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SUMMARY

YENI MARSIH. Factors Influencing Farmer Participation In The Program “Farmer 

Empowerment Through Agricultural Technology & Information (FEATI)” in Bukit 

village, sub district Betung, Banyuasin (Supervised by SRIATI and NASRUN 

AZIZ).

The research was conducted in the Bukit village, sub district Betung, 

Banyuasin in April until Juni 2011. The objectives of this research are : 1) describe 

the implementation of the program “Farmer Empowerment Through Agricultural 

Technology & Information (FEATI)” in Bukit village, sub district Betung, 

Banyuasin. 2) measuring the level of farmer participation in the program “Farmer 

Empowerment Through Agricultural Technology & Information (FEATI)” in Bukit 

village, sub district Betung, Banyuasin. 3) analyze the factor affecting farmer

participation in the program “Farmer Empowerment Through Agricultural

Technology & Information (FEATI)” in Bukit village, sub district Betung,

Banyuasin.

The method used in this study was a survey method. The sampling method 

is done by using census method based on the consideration that a homogeneous 

population with a group of Farmer Managed Extension Activities (FMA) which 

consist of 30 peasant farmers and serve as an example. The data collected in the field 

i s the primary data and secondary data.

Implementation of program activities Farmer Empowerment Through 

Agricultural Technology & Information (FEATI) in the Bukit village did through



group leaming activities with leaming materials FMA farming ducks. Duck farming 

activities cover three activities, namely the hatching duck eggs, duck maintenance,

and duck’sfeed milling.

The results on the level of farmer participation in FMA leaming groups in

the Bukit village consists of six indicators of FMA activities which show that overall

participation rate of farmers are at high criteria with an average score of 2.67.

Farmer’s participation consist of five types of participation are at high criteria with

an average total score of 2.73, while the participation of farmer’s views of the four

forms of participation are at high criteria and a form of participation is at a low

criteria to score an average total of 2.48 and are at high criteria.

The results of data analysis using Chi-Square Test calculations showed that 

there were internal and extemal factors that influenced farmer’s participation in the 

FE ATI program in the Bukit village. The internal factors that influence farmer’s 

participation in the FEATI program were education, income & employment, and 

length of stay, while the extemal factors that influence farmer’s participation in the 

FEATI program were intensive communication as well as climatic and 

environmental conditions.



RINGKASAN

YENI MARSIH. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Petani dalam 

Mengikuti Program Farmer Empowerment Through Agricultural Technology & 

Information (FEATI) di Desa Bukit Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin 

(Dibimbing oleh SRIATI dan NASRUN AZIZ).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bukit Kecamatan Betung Kabupaten 

Banyuasin pada bulan Maret sampai dengan Juni 2011. Penelitian ini bertujuan 

untuk 1) mendeskripsikan pelaksanaan program “Farmer Empowerment Through 

Agricultural Technology & Information (FEATI)” di Desa Bukit Kecamatan Betung 

Kabupaten Banyuasin. 2) mengukur tingkat partisipasi petani dalam program 

“Farmer Empowerment Through Agricultural Technology & Information (FEATI)“ 

di Desa Bukit Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin. 3) menganalisis faktor- 

faktor yang mempengaruhi partisipasi petani dalam mengikuti program “Farmer 

Empowerment Through Agricultural Technology & Information (FEATI)“ di Desa 

Bukit Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode 

penarikan contoh dilakukan dengan menggunakan metode sensus berdasarkan 

pertimbangan bahwa populasi homogen dengan satu kelompok Farmer Managed 

Exiension Activities (FMA) yang berangggotakan 30 orang petani dan dijadikan 

sebagai petani contoh. Data yang dikumpulkan di lapangan adalah data primer dan 

data sekunder.



Pelaksanaan kegiatan program Farmer Empowermenl Through Agricultural 

Technology & Information (FEATI) di Desa Bukit dilakukan melalui kegiatan 

kelompok pembelajaran FMA dengan materi pembelajaran budidaya itik petelur. 

Kegiatan budidaya itik petelur meliputi tiga kegiatan yaitu penetasan telur itik, 

pemeliharaan itik, dan pembuatan pakan ternak itik.

Hasil penelitian pada tingkat partisipasi petani dalam kelompok 

pembelajaran FMA di Desa Bukit terdiri dari enam indikator kegiatan FMA 

menunjukkan bahwa tingkat partisipasi petani secara keseluruhan berada pada 

kriteria tinggi dengan skor rata-rata 2,67. Partisipasi petani dilihat dari lima jenis 

partisipasi berada pada kriteria tinggi dengan skor rata-rata total 2,73, sedangkan 

partisipasi petani dilihat dari empat bentuk partisipasi berada pada kriteria tinggi dan 

satu bentuk partisipasi berada pada kriteria rendah dengan skor rata-rata total 2,48 

dan berada pada kriteria tinggi.

Hasil analisis data menggunakan perhitungan Uji Chi-Kuadrat menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap partisipasi petani 

dalam mengikuti program FEATI di Desa Bukit. Adapun faktor internal yang 

berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam program FEATI yaitu pendidikan, 

penghasilan & pekeijaan, serta lama tinggal (berdomisili), sedangkan faktor eksternal 

yang berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam mengikuti program FEATI yaitu 

komunikasi yang intensif serta keadaan iklim dan lingkungan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan penyangga sumber penghidupan mayoritas rakyat, 

saat ini dan masa yang akan datang. Pembangunan pertanian harus memperhatikan 

potensi ekologi, sosial, ekonomi dan budaya kawasan. Pilihan atas substansi, arah 

dan strategi pembangunan tidak bisa dirumuskan oleh sekelompok kecil dalam 

lingkaran kekuasaan, namun harus mulai memperluas keterlibatan dan partisipasi 

publik, sehingga dalam setiap tahapan kegiatan pembangunan pertanian seperti 

identifikasi, formulasi, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi perlu dilakukan secara partisipatif yang artinya melibatkan petani, pengguna 

lainnya, dan pihak terkait lainnya (,stakeholders) (Sudiija, 2007).

Kegagalan pendekatan dan strategi komunikasi pembangunan dalam program 

pertanian pada umumnya terletak pada tingkat implementasi dimana model 

pendekatan dari komunikator (sumber informasi) yang keliru sehingga 

mengakibatkan kurangnya partisipasi petani dalam program tersebut, teknologi yang 

dikembangkan seringkah tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat pengguna dan 

pendekatan komunikasi teknologi pertanian belum mempertimbangkan aspek 

lokalitas untuk meningkatkan keefektifan, efisiensi dan kecepatan prosesnya dari alih 

teknologi serta ketidaktepatan dalam mengemas pesan dan pemilihan saluran 

merupakan salah satu penyebab kegagalan penerapan teknologi oleh petani (Aliansi 

Organis Indonesia, 2011).
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Through Agricultural Technology &Program Farmer Empowerment 

Information (FEATI) atau yang lebih dikenal dengan Program Pemberdayaan Petani 

melalui Teknologi dan Informasi Pertanian (P3TIP) merupakan kegiatan diseminasi

i teknologi bagi BPTP dan dapat dijadikan titik tolak awal dalam membenahi

dilakukan selama ini.

inovasi

berbagai pembaharuan dalam kegiatan diseminasi yang 

Pemberdayaan Petani melalui Teknologi dan Informasi Pertanian dilaksanakan 

melalui kegiatan diseminasi inovasi teknologi pertanian dalam bentuk pelaksanaan

analisis sistem usahatani, pelaksanaan kaji terap, demonstrasi, dan gelar teknologi, 

pertemuan partisipatif antara peneliti-penyuluh-petani dan penyuluh-petani, serta 

bimbingan penerapan teknologi. Sedangkan untuk mengetahui hal-hal yang terjadi 

setelah proses diseminasi, perlu dilakukan evaluasi dan umpan balik terhadap 

teknologi-teknologi yang telah didiseminasikan (BPTP, 2010)

FEATI merupakan program yang memfasilitasi kegiatan penyuluhan pertanian 

yang dikelola oleh petani atau Farmer Managed Extension Activities (FMA). Melalui 

kegiatan ini petani difasilitasi untuk merencanakan dan mengelola sendiri kebutuhan 

belajarnya, sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan sesuai

dengan kebutuhan pelaku utama. Secara nasional, program FEATI dilaksanakan di

18 Provinsi, 71 kabupaten dan 3230 desa melalui penyediaan dana hibah untuk

kegiatan pembelajaran pelaku utama yang akan dikelola oleh pelaku utama dan 

pelaku usaha. Salah satu Provinsi yang mendapatkan program FEATI adalah 

Provinsi Sumatera Selatan yang terdapat pada Kabupaten Banyuasin dengan jumlah 

11 kecamatan dan berjumlah 40 desa (Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 

yang dikelola oleh petani FEATI, 2007)
C 5 'r. w
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Salah satu ciri proses pembelajaran FMA yaitu proses belajar menggunakan 

teknik partisipatif dengan melibatkan seluruh unsur masyarakat, khususnya mereka 

yang termasuk kelompok terpinggirkan ( disadvantaged group ), yaitu keluarga 

miskin dan kaum perempuan. Proses pembelajaran ini sesuai dengan prinsip dasar 

pelaksanaan FMA yaitu partisipatif. Partisipatif artinya kegiatan penyuluhan 

pertanian harus melibatkan pelaku utama dan pelaku usaha untuk berperan secara 

aktif dalam setiap pengambilan keputusan dan pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

pertanian, termasuk kelompok terpinggirkan (disadvcmtaged groups) yaitu keluarga 

miskin dan perempuan. Partisipasi akan berkembang dalam berbagai cara sesuai 

keadaan spesifik lokasi, dan pelibatan sejak proses perencanaan akan menumbuhkan 

perasaan memiliki dan jaminan keberlanjutan program (Pusdatin, 2011)

Salah satu kecamatan yang mendapatkan program FEATI di Kabupaten 

Banyuasin adalah Kecamatan Betung dengan lokasi tiga desa, yaitu : Desa Bukit, 

Desa Biyuku, dan Desa Lubuk Lancang. Pembelajaran FMA di Desa Bukit sedang 

melakukan budidaya itik petelur dengan materi penetasan telur itik, pemeliharaan 

itik, dan pembuatan pakan ternak itik. Atas pertimbangan tersebut, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul ” Faktor-faktor yang mempengaruhi 

partisipasi petani dalam mengikuti program “Farmer Empowerment Through 

Agricultural Technology & Information (FEATI) " di Desa Bukit Kecamatan Betung 

Kabupaten Banyuasin”.
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B. Rumusan Masalah .

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan program “ Farmer Empowerment Through 

Agricultural Technology & Information (FEATI) “ di Desa Bukit Kecamatan 

Betung Kabupaten Banyuasin

2. Bagaimana partisipasi petani dalam program “Farmer Empowerment 

Through Agricultural Technology & Information (FEATI) “ di Desa Bukit 

Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani dalam 

mengikuti program “Farmer Empowerment Through Agricultural 

Technology & Information (FEATI) “ di Desa Betung Kecamatan Betung 

Kabupaten Banyuasin

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Mendeskripsikan pelaksanaan program “Farmer Empowerment Through 

Agricultural Technology & Information (FEATI) ” di Desa Bukit Kecamatan 

Betung Kabupaten Banyuasin

2. Mengukur partisipasi petani dalam program “Farmer Empowerment Through 

Agricultural Technology & Information (FEATI) “ di Desa Bukit Kecamatan 

Betung Kabupaten Banyuasin

I
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3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani dalam 

mengikuti program “Farmer Empowerment Through Agricultural

Technology & Information (FEATI) “ di Desa Bukit Kecamatan Betung 

Kabupaten Banyuasin

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, yaitu :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan bahan pustaka

serta referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi pihak-pihak yang

berkepentingan, instansi-instansi terkait, dan dapat bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya.

i
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